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ABSTRACT

Penggunaan jagung yang semakin banyak untuk food, feed, fuel dan fiber
membuat permintaan akan jagung semakin tinggi. Hal ini menjadi peluang untuk
mengembangkan agribisnis jagung di Indonesia khususnya Sumatera Utara. Data
agribisnis jagung menunjukkan bahwa Indonesia masih net importer. Demikian juga
halnya dengan Sumatera Ulara belum mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
masih harus melakukan import jagung dalam jumlah yang cukup besar untuk
memenuhi kebutuhan pabrik pakan ternak yang ada di Medan.

Penelitian ini mengkaji kelayakan usaha tani jagung di Sumatera Utara dengan
analisis ekonomi R/C ratio. Upaya peningkatan produksi jagung di Sumatera Utara
melalui perluasan areal panen dengan analisis luas baku pertanian dan peningkatan
produktivitas dengan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh
penggunaan benih bermutu (benih hibrida) terhadap produktivitas jagung. Mengkaji
strategi peningkatan produksi tanainan jagung di Sumatera Utara dengan analisis
deskriptif metode TOWS Matriks.

Penelitian dilakukan di 5 (lima) kabupaten/kota sebagai sentra produksi
Jjagung di Sumatera Utara (Karo, Langkat, Simalungun, Deliserdang dan Dairi) dan
4 (empat) kabupaten/kota sebagai daerah yang agribisnis jagung belum berkembang
dengan baik (Asahan, Serdang Bedagai, Tobasamosir dan Pakpak Barat). Dengan
melakukan analisis data sekunder (data BPS maupun dinas yang terkait) dan data
primer dari observasi langsung maupun wawancara.

Agribisnis jagung sangat layak dikembangkan di Sumatera Utara dari Analisis
ekonomi R/C ratio 1,66 dalam 5 (lima) bulan ( R/C ratio > 1). Peningkatan produksi
Jagung di Sumatera Utara dapat dilakukan dengan peningkatan luas tanam/panen
dari 274.8822 (tahun 2010) menjadi 651.735 ha berdasarkan data luas lahan baku

pertanian. Peningkatan produktivitas dengan penggunaan benih hibrida, analisis
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regresi sederhana menunjukkan ada korelasi positif dari penggunaan benih hibrida
terhadap produktivitas dengan persamaan matematis (Y produktivitas = 1.149 +
58,38 * % hybrida).

Selain on farm untuk pengembangan agribisnis jagung di Sumatera Utara juga
harus melibatkan peran serta agribisnis hulu sehingga sarana produksi mudah
dijangkau oleh petani, agribisnis hilir (Pengolahan dan pemasaran jagung)
menjamin pemasaran dan harga yang layak bagi produksi jagung serta agribisnis
penunjang (permodalan, pemerintah dan sektor swasta) dalam hal bantuan
permodalan, perbaikan sarana maupun prasarana (mekanisasi dan transportasi)
penyediaan fasilitas pasca panen (pengering maupun silo) serta penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan petani.

Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam lagi dalam hal faktor-faktor lain
selain penggunaan benih hibrida yang berpengaruh terhadap produktivitas jagung.
Upaya untuk mendapatkan teknologi yang lebih efektif dan efisien bagi petani
sehingga petani mendapatkan keuntungan yang semakin tinggi. Arah kebijakan dan
strategi pembangunan yang harus dilakukan oleh pemerintah agar animo

masyarakat semakin tinggi untuk menanam jagung di Sumatera Utara.

Kata Kunci Jagung yang Multipurpose kebutuhan semakin besar Potensi Sumatera

Utara untuk Memproduksi Jagung cukup besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian dilakukan melalui pendekataan agribisnis, dimana
kinerja keseluruhan subsistem usaha saling terkait, saling tergantung, dan saling
berpengaruh mulai dari sektor hulu, on farm, sektor hilir dan jasa penunjang.
Sasaran pokok pembangunan pertanian adalah melestarikan swasembada beras,
percepatan mewujudkan swasembada jagung dan kedele serta memacu
pengembangan produksi hortikultura melalui usaha intensifikasi, diversifikasi,
ekstensifikasi dan rehabilitasi.

Jagung (Zea mays 1) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
memiliki peranan strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian
Indonesia. Komoditas ini memiliki fungsi multipurpose baik untuk pangan, pakan
maupun sebagai bahan dasar/bahan olahan untuk minyak goreng, tepung maizena,
ethanol, dextrin, aseton, gliserol, perekat, tekstil dan asam organik. Penggunaan
agung yang semakin banyak untuk food, feed, fuel dan fiber membuat permintaan
akan jagung semakin tinggi baik keperluan dunia maupun dalam negeri.

Sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, jagung
penyumbang terbesar kedua setelah padi dalam subsektor tanaman pangan.
agung merupakan tanaman yang relatif lebih tahan terhadap kekurangan air
iaripada padi sehingga penanamannya dapat dilakukan setelah penanaman padi,

vaitu pada musim kemarau.
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Kebutuhan akan pangan karbohidrat yang semakin meningkat akibat
pertumbuhan penduduk sulit dipenuhi dengan hanya mengandalkan produksi padi,
mengingat terbatasnya sumber daya terutama lahan dan irigasi. Untuk mencukupi
kebutuhan makanan pokok, perlu dilakukan diversifikasi pangan khususnya
makanan pokok. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap beras.

Jagung memiliki potensi besar sebagai alternatif makanan pokok selain
beras. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan sumberdaya terutama lahan irigasi
yang menjadi permasalahan pada produksi beras, relatif tidak terjadi pada jagung.
Disisi lain secara kandungan gizi jagung memiliki komposisi zat-zat makanan
yang lebih komplit daripada beras. Selain sebagai sumber utama karbohidrat, juga
mengandung zat gizi lain seperti: Energi (150,00 kal), Protein (1,600 g), Lemak
(0,60 g), Karbohidrat (11,40 g), Kalsium (2,00 mg), Fosfor (47,00 mg), Serat
(0,40 g), Besi (0,30 mg), Vit A (30,00 RE), Vit Bl (0.07 mg), Vit B2 (0,04 mg),
Vit C (3,00 mg), Niacin (60 mg), dengan kandungan karbohidrat 74,26 g per 100
gram porsi edibel menghasilkan total energi 365 Kkal yang sangat berpotensi
sebagai alternatif makanan pokok (Suarni, tanpa tahun).

Produsen jagung terbesar saat ini adalah Amerika Serikat (38,85 % dari
total produksi dunia), diikuti China 20,97 %, Brazil 6,45 %, Mexico 3,16 %, India
2.34 %, Afrika Selatan 1,61%, Ukraina 1,44 % dan Canada 1,34 %. Sedangkan
untuk negara-negara Uni Eropah sebanyak 7,92 % dan negara-negara lainnya
14,34%. Total produksi jagung pada tahun 2008/2009 adalah sebesar 791,3 juta

ton (Nanda dan Carangsoka, 2011).
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Lampiran 1 : Trend Analysis dengan MINITAB 16

4/21/2012 11:15:15 AM

Trend Analysis : Pertambahan Luas Panen Jagung di Sumatera Utara

Data €2
Length 10
NMissing O

Fitted Trend Equation

Yt = 183.349 + 7.294*%t

Accuracy Measures
MAPE 3

MAD 7049
MSD 119784046

Trend Analysis : Peningkatan Produktivitas Jagung di Sumatera Utara

Data C3
Length 10
NMissing O

Fitted Trend Equation

Yt = 26,25 + 2,06*t

Accuracy Measures

7.7697
2.8664
10.4102

Trend Analysis : Pertambahan Produksi Jagung di Sumatera Utara

Data C4
Length 10
NMissing O

Fitted Trend Equatior

Yt = 432.142 + 7€.703"¢

Accuracy Measures
MAPE 1.19398E+01

MAD 9.62147E+04
MSD 1.34283E+10
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